PETUNJUK PENULISAN ARTIKEL

JURNAL VEKTOR PENYAKIT (JOURNAL of DISEASE VECTOR) menerima artikel ilmiah
mengenai hasil - hasil penelitian dan pengembangan, tinjauan hasil - hasil penelitian, metodologi dan
pendekatan-pendekatan baru dalam penelitian yang berkaitan dengan vektor penyakit dan usaha
pengendalian penyakit bersumber binatang .

SYARAT PENULISAN:

Artikel yang dapat diterima adalah artikel yang belum pernah dan tidak akan dipublikasi dalam
media

Artikel dapat ditulis dalam bahasa Indonesia atau Inggris dengan disertai abstrak dalam bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris.

Abstrak harus singkat dan jelas, terdiri £200 kata dan disertai 3 - 5 kata kunci. Jumlah halaman
artikel maksimal 15 halaman.

Artikel harus diketik dengan menyesuaikan template yang disediakan oleh Jurnal Vektor
Penyakit baik ukuran dan jenis huruf. Template dapat diunduh di website e-jurnal Jurnal Vektor
Penyakit

https://ejournal.litbang.kemkes.go.id/index.php/vektorp/about/submissions#authorGuidelines
Judul harus jelas, informatif, dan singkat maksimal 18 kata.

Nama semua penulis ditulis lengkap disertai tempat kerja dan alama serta email korespondensi
penulis

Artikel dimasukkan atau dikirim harus  melalui e-jurnal Jurnal Vektor Penyakit
(https://ejournal.lithang.kemkes.go.id/index.php/vektorp).

Artikel yang diterima dapat disunting atau dipersingkat oleh redaksi. Artikel yang tidak
memenuhi ketentuan dan tidak dapat diperbaiki oleh redaksi akan dikembalikan kepada penulis.

SISTEMATIKA PENULISAN :
Sistematika penulisan artikel :
a.ABSTRAK f. KESIMPULAN
b. PENDAHULUAN g.SARAN
c. BAHAN DANMETODE h. UCAPAN TERIMA KASIH
e. PEMBAHASAN i. DAFTAR PUSTAKA
Referensi:

Pergunakan referensi dengan sumber primer yang mutakhir. Penulisan daftar pustaka dengan
style AMA (American Medical Association) dan menggunakan aplikasi reference manager yang
sudah ada seperti Mendeley, End Note, Procite dan lain-lain yang dikuasai. Rujukan ditulis
dengan nomor pemunculan dalam teks.
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